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Jalan Tol Becakayu Ta

BEKASI SELATAN — Ren-
cana pembangunan ruas Tol Be-
cakayu (Bekasi-Cawang-Kam-
pung Melayu) tidak akan menye-
lecaitzan kemacetan yang terjadi
di daerah pinggiran Jakarta,
khususnya di Bekasi. Pemba-
ngunan jalan tol justru akan
mem:cu pertumbuhan volume
kendaraan bermotor.

Pengamat Tata Kota Uni-
versitas Trisakti Nirwono Yoga
menerangkan, model pemecahan
masa ah kemacetan dengan mem-
1 jalan tol hanya akan
1 di solusi sesaat. Ini terma-
suk juga rencana pembangunan
jalan tol lingkar luar, yang meng-
hubungkan Jakarta dengan wila-
yah pinggiran Jakarta, seperti
Bekasi, Depok, dan Tangerang.
“Cuma, khusus untuk Tol
Beca <ayu, menurut saya pem-
bengunan jalan tol itu hanya
akan mengurai kemacetan dalam

tiga sampai lima tahun saja. Ke-
mudian, masalah klasik kembali
muncul, yaitu kemacetan,” ujar
Yoga ketika dihubungi Repub-
lika, Rabu (20/2).

Secara umum, kata Yoga, se-
tiap pembangunan jalan tol akan
memiliki kapasitas batas. Apa-
bila kapasitas jalan tol itu sudah
penuh, maka jalan tal juga akan
mengalami kemacetan. Semen-
tara, secara psikologis, pemba-
ngunan jalan tol justru akan
memicu orang untuk membeli
kendaraan baru, terutama mobil.

Karena itu, kebijakan pem-
bangunan jalan tol hanya akan
menguntungkan kalangan kelas
menengah atas, bukan kelas me-
nengah bawah. “Sebenarnya, ini
adalah masalah keberpihakan
pemerintah,” tuturnya. Secara
jangka panjang, pembangunan
jalan tol hanya akan menim-
bulkan masalah kemacetan yang

Selain itu, dengan
adanya pembangunan tol baru
akan memicu pembangunan-
pembangunan properti, seperti
mal dan permukiman, di sepan-
jang jalan tol. Tata kota pun
menjadi tidak terarah. Belum
lagi, pintu masuk dan keluar
tol yang dapat menciptakan titik
kemacetan baru.

Bagaimanapun, kota dan
wilayah penyangganya memer-
lukan sistem transportasi massal.
Bentuknya berupa kereta loop

Departemen Humas — Sekretaris Perusahaan
PT Citra Marga Nusapahal Persada Tbk

«kan Ural Kemacetan

line yang rutenya terus berputar
di dalam kota.

“Nanti warga perbatasan
Jakarta bisa memarkirkan ken-
daraannya di stasiun-stasiun ke-
reta tersebut dan dia bisa menu-
ju tempat kerjanya dengan kere-
ta itu,” ujarnya.

Jika pemerintah secara kon-
sisten membangun sistem trans-
portasi massal, ujar Yoga, masa-
lah kemacetan yang ada di da-
lam kota Jakarta maupun vang
di perbatasan Jakarta dapat ter-
atasi.

Pemerintah menargetkan,
pembangunan tol yang sudah di-
rencanakan sejak 1995 silam itu
pembebasan tanahnya bisa selesai
tahun ini. Dengan demikian, pem-
bangunan fisik bisa dimulai tahun
ini juga. Dana sebanyak Rp 350
miliar disiapkan untuk tambahan
pembebasan lahan.
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